ANALISIS KEMAMPUAN BAMBU ATER Gigantochloa atter  (Hassk.) Kurz. DALAM MENGABSORPSI KARBON DIOKSIDA DI KECAMATAN BUNTAO??? RANTEBUA KABUPATEN TORAJA UTARA by arniaty, paembonan
1 
 
ANALISIS KEMAMPUAN BAMBU ATER Gigantochloa atter  (Hassk.) Kurz. DALAM 
MENGABSORPSI KARBON DIOKSIDA DI KECAMATAN BUNTAO’ RANTEBUA 
KABUPATEN TORAJA UTARA 
 
 
Arniaty Reny Paembonan
1
, Elis Tambaru
2
, Muhammad Ruslan Umar
3
, Andi Ilham Latunra
4
 
 
*
Alamat Korespondensi e-mail:
 
paembonanarniaty@yahoo.com 
 
a
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,  
Universitas Hasanuddin, Makassar 
 
 
ABSTRAK 
Analisis kemampuan bambu ater Gigantochloa atter (Hassk.) Kurz. dalam mengabsorpsi 
karbon dioksida di Kecamatan Buntao’ Rantebua Kabupaten Toraja Utara, telah dilakukan pada bulan 
Nopember 2013 dan Januari 2014, yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan bambu Ater 
mengabsorpsi karbon dioksida dari udara di Kecamatan Buntao’ Rantebua Kabupeten Toraja Utara. 
Analisis sampel daun dilakukan dengan metode Nelson Somogy yang menggunakan alat 
Spektofotometri untuk mengetahui kadar karbohidrat pada daun bambu ater, yang dijadikan dasar untuk 
mengetahui sejumlah karbon dioksida yang terserap. Pengamatan stomata dengan cara dioleskan aceton 
pada permukaan daun kemudian diamati dengan menggunakan mikroskop. Hasil penelitian 
menunjukkan, bahwa daun bambu ater mampu mengabsorpsi karbon dioksida sebanyak 0,0016 g /30 g 
dengan rata-rata 0,0013 g /30 g daun bambu ater, sedangkan untuk daya absorpsi CO2 perluas daun 
bambu ater mampu  mengabsorpsi  sebanyak 712 x 10
-6
 g/cm
2 
dengan rata-rata 623,6 x 10
-6
 g/cm
2
. 
Karakteristik morfologi stomata bambu ater, memiliki kerapatan stomata dalam kategori  sedang yaitu 
pada bagian Adaxial (48-91stomata/mm
2
) dan pada bagian Abaxial (214-409 stomata/mm
2
), ukuran 
panjang stomata termasuk dalam kategori panjang yaitu pada bagian Adaxial (12,8-21,6 µm) dan 
Abaxial (15,2-24,8 µm), tipe sel penutup stomata bentuk halter dan penyebaran stomata tipe potato. 
Kata kunci: Bambu ater, absorpsi, karbon dioksida. 
 
ABSTRACT 
Analysis the ability of Ater bamboo  Gigantochloa atter (Hassk.) Kurz in absorbing 
carbon dioxide in District Buntao' Rantebua North Toraja Regency, was conducted in 
November 2013 and January 2014, which aims to analyze the ability of Ater bamboo  in the 
district Buntao' Rantebua North Toraja Regency . Leaf sample analysis carried out by the 
Nelson Somogy method using a spectrophotometric to determine the carbohydrate content in 
the leaves of ater bamboo. Observations by applying acetone stomata on the leaf surface and 
then observed under a microscope. The results showed that bamboo leaves ater able to absorb 
as much carbon dioxide is 0,0016 g/30 g an average of 0,0013 g/30 g ater bamboo leaves, 
where as for CO
2
 absorption power expand aterbamboo able to absorb as much as 712x10
-6
 
2 
 
g/cm
2
 an average of 623,6x10
-6
 g/cm
2
 . Stomata morphological characteristics of ater bamboo 
, a density of stomata in the medium category on the adaxial (48-91stomata/mm
2
) and on the 
abaxial (214-409 stomata/mm
2
 ), stomata length included in the category of the long on the 
adaxial (12 ,8 to 21,6 µm) and abaxial (15,2 to 24,8 µm), Cell type of stomata is Halter and 
the spread of stomata is potato type. 
Keywords : Ater bamboo, Absorption, Carbon dioxide 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
 
Indonesia merupakan negara tropis yang 
mempunyai potensi sumber daya alam yang 
sangat besar. Salah satu sumber daya alam yang 
telah dikenal dan dibudidayakan secara luas di 
Indonesia adalah bambu dapat dipastikan bahwa 
bambu merupakan sumber daya yang sangat 
melimpah dan memiliki keanekaragaman yang 
cukup tinggi.   
Bagi masyarakat di Kabupaten Toraja 
Utara, bambu merupakan tumbuhan yang me-
miliki fungsi yang serbaguna. Batang bambu 
dipakai untuk berbagai macam konstruksi seperti 
rumah, jembatan, tangga, pipa saluran air, tempat 
mengangkat air, alat musik, pondok pada acara 
Rambu Solo’ dan Rambu Tuka’ dan alat-alat 
rumah tangga, sedangkan belahan dari bambu 
dapat dibuat bilik, dinding atau lantai, pagar, 
bahan kerajinan dan dianyam untuk dijadikan 
langit-langit rumah.  
Kabupaten Toraja Utara merupakan 
salah satu kabupaten termuda di Propinsi 
Sulawesi Selatan, yang lagi giat-giatnya 
melakukan pembangunan sarana dan prasarana 
di segala bidang, yang tentunya akan berdampak 
terhadap kondisi udara di daerah tersebut. 
Dampak yang paling nyata akibat pesatnya 
kegiatan pembangunan adalah semakin 
berkurangnya populasi rumpun bambu akibat 
ekploitasi dan beralih fungsinya lahan tanaman 
bambu untuk berbagai kepentingan, dan seiring 
dengan itu juga terjadinya peningkatan konsumsi 
energi. Berkurangnya populasi rumpun bambu 
tentunya akan berdampak pada kenaikan suhu 
udara dan meningkatnya konsentrasi CO2 di 
atmosfir Toraja Utara.  
Menurut Tambaru (2012), bambu 
merupakan salah satu kelompok tumbuhan yang  
mampu menyerap CO2 dalam konsentrasi tinggi, 
karena jumlah stomata pada daun bambu relatif 
rapat dan banyak yaitu lebih dari 500 stomata per 
mm
2
. Dengan demikian bambu dapat dijadikan  
tumbuhan bioakumulator yang efektif untuk 
mengurangi peningkatan emisi karbon di 
atmosfer. Melalui proses fotosintesis, bambu 
berperan penting dalam siklus karbon sehingga 
dapat mereduksi CO2 di atmosfer, dan sekaligus 
secara bersamaan juga meningkatkan kadar 
oksigen. Pencemaran udara dan akibat 
meningkatnya CO2 di udara tentunya akan 
meningkatkan suhu udara di lingkungan Toraja 
Utara dan dapat menurunkan tingkat kesehatan 
manusia. 
Jenis bambu yang tumbuh di daerah 
Tana Toraja berkisar 6 jenis, dan di antara 
beberapa jenis tersebut belum diketahui jenis 
mana saja yang paling efektif dalam mereduksi 
kadar CO2 dari udara. Berdasarkan 
permasalahan di atas maka dilakukan penelitian 
kemampuan bambu Ater Gigantochloa atter 
(Hassk.) Kurz. dalam mengabsorpsi karbon 
dioksida dari udara di Kecamatan Buntao’ 
Rantebua kabupaten Toraja Utara yang 
bertujuan untuk menganalisis kemampuan 
bambu Ater Gigontochloa atter (Hassk.) Kurz. 
dalam mengabsorpsi karbon dioksida dari udara 
di kecamatan Buntao’ Rantebua Kabupaten 
Toraja Utara. 
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METODE PENELITIAN 
Alat dan Bahan 
 Alat yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah Global Position System 
(GPS) haga meter, meteran, kamera, soil tester 
(pH dan kelembapan tanah), thermometer, 
hygrometer, hand tally counter, jangka sorong, 
mikroskop, timbangan, Oven, deglass, objek 
glass, erlenmeyer, blender, dan alat tulis menulis 
untuk mencatat kegiatan selama penelitian 
berlangsung. Bahan yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah bambu Ater Gigantochloa 
atter (Hassk.) Kurz. Alcohol 70%,  dan aceton 
serta bahan-bahan kimia yang digunakan pada 
analisis karbohidrat. 
Prosedur Penelitian 
Observasi lapangan 
Bertujuan untuk mengetahui kondisi 
lapangan tempat penelitian dan pengambilan 
sampel daun dari rumpun, yang dilakukan 
dengan metode jelajah Cruise Method. 
Penentuan lokasi sampling 
Pengambilan dilakukan pada pada lima 
titik sampling dengan tiga ulangan. 
 
Pengukuran parameter lingkungan  
Parameter lingkungan meliputi 
intensitas cahaya matahari (light meter LX-130), 
suhu dan kelembapan udara 
Thermometer/Hygrometer), dan pH tanah (Soil 
Tester). Pengukuran ini dilakukan  pada jam 10 
pagi, pada saat intensitas cahaya matahari mulai 
pada keadaan optimal. 
 
Pengukuran dan pengmatan daun  
Pengukuran dan pengamatan daun 
meliputi tipe stomata, jumlah stomata, epidermis, 
pada tanaman bambu Ater Gigantochloa atter 
(Hassk.) Kurz. 
- Tipe dan jumlah stomata dari bambu secara 
membujur dengan cara sebagai berikut : 
permukaan daun atas dan bawah yang diteliti 
diolesi dengan aceton, pada saat daun masih 
berada di atas pohon penelitian (BP2KM, 
2011; Tambaru 2012). Sampel yang telah 
preparasi kemudian diamati dan difoto 
dengan mikroskop Foto Binokuler model 
DS.Fi I Nikon ECLIPSE 80i dengan 
perbesaran 400x sedangkan Indeks stomata 
(IS) dihitung berdasarkan rumus (Damayanti, 
2007 dalam Tambaru, 2012) sebagai berikut: 
 
 S/L    
IS =        X  100%     
           (S + E) / L 
Keterangan: S:  Jumlah stomata   E:  Jumlah 
sel epidermis  L: Satuan luas daun 
Analisis CO2 dan Massa Karbohidrat 
- Analisis kadar absorpsi CO2 dari daun 
bambu, dianalisis dengan metode (Dahlan, 
2008; Sudarmadji, dkk., 1997, Tambaru, 
2012) adalah sebagai berikut: daun bambu ini 
diambil sebanyak 30 gram. Sampel daun 
dimasukkan kedalam kantong plastik dan 
dituangkan sebanyak 200 ml alkohol 70% 
dan direndam selama 15 menit untuk 
menghentikan laju metabolisme daun 
selanjutnya dimasukkan kedalam oven pada 
suhu 70
0
C selama dua hari.  
- Daun bambu yang telah kering lalu digiling 
sampai halus, selanjutnya dihidrolisis 
kemudian ditambahkan 25 ml HCL 4 N, 
hidrolisis larutan ini selama 2 jam saring, dan 
cuci dengan H2O. Larutan yang berubah 
warna dari kebiru-biruan menjadi merah 
muda kemudian di tambahkan 2,5 ml ZnSO4 
5 % dan 2,5 ml Ba (OH)2 0,3 N. 
- Penentuan karbohidrat reduksi digunakan alat 
spektrofotometri, metode Nelson somogy 
dalam Sudarmadji, dkk., (1997) adalah: 
persiapan larutan standar, larutan karbohidrat 
standar 1 mg/ml. Larutan karbohidrat standar 
dilakukan pengenceran yaitu:  0,002; 0,004; 
0,006; 0,008; 0,01 mg/ml, kemudian 
dimasukkan ke dalam tujuh tabung reaksi 
yang bersih, masing-masing diisi 1 ml larutan 
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karbohidrat standar tersebut di atas. Satu 
tabung diisi 1 ml air suling sebagai blanko. 
Tambahkan ke dalam masing-masing tabung 
1 ml regensia Nelson, panaskan di atas 
penangas air selama 20 menit, dinginkan 
semua tabung sampai suhu 25 ᵒC. Setelah 
dingin tambahkan 1ml regensia 
Arsenomolybdat, kocok sampai semua 
endapan Cu2O larut yang ada larut kembali. 
Setelah semua endapan Cu2O larut  
sempurna, tambahkan 7 ml air suling, kocok 
sampai homogen. 
- Tera optical density (OD) masing-masing 
larutan pada panjang gelombang 685, 
kemudian dibuat kurva standar antara 
glukosa dan OD. Kurva standar disajikan 
pada lampiran 7. 
- Analisis kadar absorpsi CO2 dari daun jenis 
bambu penelitian dominan, dianalisis dengan 
metode (Dahlan, 2008; Sudarmadji, dkk., 
1997) sebagai berikut : daun bambu ini 
diambil sebanyak 30 gram daun (daun muda, 
dewasa dan daun tua kemudian dicampur), 
berpenampilan sehat, dan tidak terserang 
penyakit. Sampel daun dimasukkan kedalam 
kantong plastik dan dituangkan sebanyak 200 
ml alkohol 70% dan direndam selama 15 
menit untuk menghentikan laju metabolisme 
daun selanjutnya dimasukkan kedalam oven 
pada suhu 70
0
C selama dua hari. Daun 
bambu yang telah kering lalu digiling sampai 
halus, selanjutnya dihidrolisis. 
- Penentuan karbohidrat masukkan sampel 
daun di spektrofotometer untuk mendapatkan 
OD, selanjutnya dibuat larutan contoh. 
Dipipet 1 ml larutan contoh yang jernih 
kedalam tabung reaksi yang bersih dan 
tambahkan 1 ml reagensi nelson, selanjutnya 
sama cara pembuatan kurva standar di atas. 
Jumlah karbohidrat reduksi dapat diketahui 
berdasarkan OD larutan sampel dan kurva 
standar larutan karbohidrat. 
- Penentuan massa karbohidrat pada daun 
segar (Gratimah, 2009) yaitu:  
 
Massa C6H12O6 = % KH basah x bobot basah daun (30 gram) 
100% - KA 
% KH Basah =              x KH kering   
                           10 
Bobot basah daun – bobot daun kering  
%KA =                  x KH kering 
                 Bobot basah daun 
 
Keterangan: KA= Kadar air jenis daun 
- Untuk Penentuan massa CO2 digunakan 
rumus Harjadi dalam Gratimah, 2009:  
Massa CO2= massa C6H12O6 x 1,467  
- Penentuan absorpsi CO2 per luas sampel 
daun (D) 
Absorpsi daun dipengeruhi oleh luas daun 
(Sutriana, 1992), untuk perhitungan 
diguna-kan rumus :  
Massa CO2 
D =    
  Luas daun (30 gram sampel      daun) 
 
Analisis Data 
 Data hasil penelitian dianalisis secara 
deskriptif dan akan ditabulasi dalam bentuk tabel 
berdasarkan jumlah parameter terukur yang 
meliputi jumlah stomata, indeks stomata daun, 
parameter lingkungan, massa karbohidrat. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil analisis kandungan karbon 
dioksida dan daya absorpsi CO2 per luas daun 
pada  lima lokasi sampling terdapat pada Tabel 1 
di bawah ini.  
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Tabel 1. Akumulasi Karbon Dioksida dan Absorpsi CO2 per Luas Daun dari Bambu Ater 
 
No. Lokasi Massa C6H12O6/30 g 
Daun 
Massa CO2 /30 g 
Daun 
Daya absorpsiCO2 per 
luas daun (10
-6 
g/cm
2
) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
Lokasi I 
Lokasi II 
Lokasi III 
Lokasi IV 
Lokasi V 
Rata-rata 
STDEv 
0,0011 
0,0009 
0,0008 
0,0010 
0,0009 
           0,0009 
± 0,00011 
0,0016 
0,0013 
0,0012 
0,0014 
0,0014 
0,0013 
± 0,00014 
712 x 10
-6 
602 x 10
-6 
526 x 10
-6 
667 x 10
-6 
611 x 10
-6 
623,6 x 10
-6 
± 70.44359 x 10
-6 
  
Berdasarkan data hasil penelitian pada 
Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa daya 
absorpsi CO2  perluas daun paling tinggi terdapat  
 
 
pada lokasi sampling I (712 x 10
-6
g/cm
2
) dan 
yang paling rendah terdapat di lokasi sampling 
III (526 x 10
-6
g/cm
2
). 
Tabel. 2 Rata-rata hasil pengukuran parameter lingkungan di lokasi penelitian Kecamatan Buntao’ 
 
No. Parameter Lingkungan 
Lokasi sampling 
I II III IV V 
 1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
Intensitas cahaya 
(Lux) 
Suhu (°c) 
Kelembapan udara 
(%) 
pH tanah 
Kelembapan tanah 
(%) 
Titik koordinat 
3.400 
35 
45,5 
6,5 
30 
03
o
.02
’14”.S 
119
o.93’95” 
E 
482 
28 
71 
6,2 
38 
03
o
.12’34”S 
119
o
.94’33” 
E 
307 
25,6 
79 
6,6 
36 
03
o
.12’30”.S 
119
o
.94’83”.E 
1.007 
33,1 
69,5 
6 
40 
03
o
.02’30”.S 
119
o
.90’01” 
E 
739 
29,1 
72,5 
5,6 
55 
03
o
.02’26” S 
119
o
.93’35” 
E 
 
Hasil pengukuran parameter lingkungan 
pada Tabel 2 menunjukkan adanya perbedaan 
pada setiap lokasi sampling, seperti yang terlihat 
pada intensitas cahaya yang berkisar antara   
307-3.400 lux, suhu berkisar antara 25,6-35 
o
C, 
kelembapan udara berkisar antara 45,5-79 %, pH 
tanah berkisar antara 5,6 - 6,6, dan kelembapan 
tanah berkisar antara 30-55 %. 
Pengamatan di bawah mikroskop telah 
dilakukan pada daun bambu ater menghasilkan 
serangkaian data yang dapat dilihat pada Tabel 3 
di bawah ini. 
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Tabel 3. Deskripsi stomata dan sel epidermis daun bambu Ater Gigantochloa Atter (Hassk.) Kurz 
 
Karakteristik Bambu Ater 
Letak stomata 
 
Tipe stomata 
Panjang stomata Adaxial 
Panjang stomata  Abaxial 
Jumlah Sel epidermis Adaxial 
Jumlah Sel epidermis Abaxial 
Jumlah Stomata Adaxial 
Jumlah Stomata Abaxial 
Indeks stomata atas Adaxial 
Indeks stomata bawah Abaxial 
Lebar stomata adaxial 
Lebar stomata abaxial 
Pembukaan stomata Adaxial 
Pembukaan stomata Abaxial 
Tipe sel epidermis atas 
Adaxial (permukaan atas daun ),  Abaxial (permukaan 
bawah daun) 
Longitudinal 
12,8 – 21,6 µm 
15,2  – 24,8 µm 
464 – 718 sel epidermis/ mm2 
288 – 557 sel epidermis/ mm2 
48 – 91 stomata/ mm2 
214 – 409 stomata/mm2 
10,27 % 
46,43 % 
11,2 – 18,8 µm 
12 – 19,9 µm 
4,8 – 8,8 µm 
8 – 12,9 µm 
Beraturan ada sel panjang dan pendek 
Tipe sel epidermis bawah 
Dinding sel epidermis atas 
Dinding sel epidermis bawah 
Bentuk sel penutup stomata 
Penyebaran stomata 
Tipe penyebaran stomata 
Beraturan ada sel panjang dan pendek 
Berlekuk dalam 
Lurus 
Berbentuk halter 
Beraturan 
Tipe potato/amfistomatik 
 
Pembahasan 
Hasil pengukuran kandungan 
karbohidrat pada daun bambu ater, 
menunjukkan kandungan karbohidrat pada 
setiap lokasi pengambilan sampel bervariasi. 
Kandungan karbohidrat sampel bambu ater 
tertinggi pada stasiun I sebanyak 0,0011 g /30 g 
daun bambu ater, dan terendah pada stasiun III 
sebanyak0,0008 g /30 g daun bambu ater. Jika 
jumlah kandungan karbohidrat tersebut 
dikonversi dalam bentuk jumlah absorpsi CO2 
maka pada bambu ater dari stasiun I paling tinggi 
tingkat  absorpsi  CO2   yaitu  sebanyak   0,0016  
g /30 g daun bambu ater, dan terendah pada 
stasiun III sebanyak 0,0012 g /30 g daun bambu 
ater. 
Besarnya massa karbon dioksida yang 
mampu diabsorpsi oleh bambu ater pada lokasi I  
 
 
(0,0016 g /30 g daun bambu ater) hal ini 
ditunjang oleh posisi lokasi sampling pada 
tempat terbuka sehingga mendapatkan paparan 
intensitas cahaya yang paling tinggi, sedangkan 
rendahnya konsentrasi karbon dioksida yang 
terabsorpsi sampel dari lokasi III (0,0012 g /30 g 
daun bambu ater), karena tingkat 
keterpaparannya terhadap intensitas cahaya 
relatif rendah karena padatnya tumbuhan lainnya 
seperti: tanaman coklat, kopi dan berbagai jenis 
pohon yang dapat mereduksi intensitas cahaya. 
Menurut Lakitan (1993), bahwa fiksasi karbon  
dioksida akan maksimum terjadi pada tengah 
hari pada saat intensitas cahaya mencapai 
puncaknya. 
Jumlah CO2 yang mampu diabsorpsi 
dalam 30 g daun, relatif berbeda pada setiap 
lokasi penelitian, yang tertinggi diperoleh pada 
stasiun I sebanyak 712 x 10
-6
g/ cm
2
, dan 
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terendah pada stasiun III sebanyak 526x10
-6
g/ 
cm
2
. Daya absorpsi CO2 perluas daun tidak 
selalu berbanding lurus dengan massa CO2, 
salah satu faktor yang berpengaruh adalah luas 
daun tanaman bambu yang diteliti. Menurut 
Chandra ( 2011 ), semakin lebar luas daun maka 
semakin kecil daya absorpsi CO2/ cm
2
, dan 
begitu juga sebaliknya semakin sempit luas 
daun, maka semakin besar daya absorpsi CO2 / 
cm
2
 .  
Faktor lain yang juga berpengaruh 
terhadap daya absorpsi CO2 / cm
2  
yaitu 
ketebalan daun, dan ketebalan daun bambu ater 
rata-rata 1,5 mm. Sitompul dan Guritno (1995)  
menyatakan, bahwa semakin tinggi ketebalan 
daun maka, semakin meningkatkan absorpsi 
CO2 karena tanaman semakin aktif 
berfotosintesis. 
Jumlah karbohidrat yang dihasilkan 
selama proses fotosintesis dapat digunakan 
untuk menentukan massa karbon dioksida yang 
diabsorpsi oleh tumbuhan. Kadar karbohidrat 
berhubungan erat dengan kadar karbon dioksida 
pada tumbuhan, karena karbohidrat merupakan 
hasil dari sintesis karbon dioksida dan air yang 
membutuhkan cahaya matahari dan klorofil 
dalam proses fotosintesis. Menurut Harjadi 
(1979), bahwa massa karbon dioksida yang 
digunakan dalam proses fotosintesis berbanding 
lurus dengan jumlah atom karbon dalam 
karbohidrat. 
Hasil penelitian pada Tabel 2 di atas 
menunjukkan beberapa faktor parameter 
lingkungan relatif berbeda pada setiap lokasi 
sampling. Intensitas cahaya yang tinggi 
berpengaruh langsung terhadap kenaikan suhu 
pada setiap lokasi. Hasil pengukuran intensitas 
cahaya di lokasi sampling, tertinggi pada stasiun 
I yaitu 3400 lux dengan suhu 35
o 
C. Intensitas 
cahaya terendah terdapat pada lokasi III yaitu 
307 lux dengan suhu hanya 25,6
o
 C. Dari hasil 
penelitian ini dapat terbukti, bahwa faktor 
lingkungan sangat berpengaruh pada jumlah 
stomata pada tumbuhan, hal ini dapat dilihat 
pada lokasi dengan intensitas dan suhu yang 
relatif tinggi, maka jumlah stomata sampel 
bambu ater juga banyak, sedangkan pada lokasi 
III yang intensitas cahaya dan suhunya lebih 
rendah ternyata jumlah stomata pada daun 
bambu juga rendah. Menurut Pazourek (1970) 
dalam Fahn ( 1995), bahwa semakin rendah 
intensitas cahaya, maka semakin sedikit jumlah 
stomata yang terlihat pada daun suatu tumbuhan.  
Faktor parameter lingkungan lainnya 
yang juga berpengaruh terhadap jumlah stomata 
adalah kelembapan udara, kelembapan udara di 
lokasi penelitian yang berkisar antara 44,5 – 79 
%, karena menurut Kramer dan Kozlowski         
(1960) dan Salisbury (1995) bahwa kelembapan 
udara yang terlalu rendah dan terlalu tinggi akan 
menghambat pertumbuhan dan pembukaan 
stomata. Kelembapan tanah berkisar antara 30-
38 % dan pH tanah berkisar antara 5,6 - 6,6. 
Hasil penelitian menunjukkan, bahwa 
parameter lingkungan sangat berpengaruh besar 
terhadap proses absorpsi CO2  pada tanaman 
yang terjadi pada proses fotosintesis. Prawiranata 
et al.(1989) menjabarkan, bahwa membuka dan 
menutupnya stomata dipengaruhi oleh beberapa 
faktor biologi dan lingkungan. Semakin banyak 
jumlah stomata dan semakin besar pembukaan 
celah stomatanya maka CO2 yang mampu 
diabsorpsi juga semakin banyak ke dalam 
jaringan daun. 
Selain faktor lingkungan absorpsi CO2 
juga dipengaruhi oleh stomata. Hasil penelitian 
pada bambu ater yang dilakukan di Kecamatan 
Buntao’ Kabupaten Toraja Utara, didapatkan 
karakteristik stomata pada Tabel 3 
menunjukkan, bahwa tipe sel penutup pada 
stomata bambu Ater  berbentuk halter. Panjang 
stomata adaxial berkisar antara 12,8 – 21,6 µm, 
sedangkan panjang stomata abaxial berkisar 
antara 15,2 - 24,8 µm termasuk dalam kategori 
panjang (20-25 µm), lebar stomata permukaan 
atas daun berkisar antara 11,2 - 18,8 µm, 
sedangkan lebar stomata permukaan bawah 
daun berkisar antara 12 - 19,9 µm dengan 
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demikian stomata pada permukaan bawah daun 
lebih panjang dan lebar dibandingkan dengan 
stomata yang ada pada permukaan atas daun. 
Tipe stomata bambu ater tersusun longitudinal 
pada penelitian ini, umumnya stomata pada daun 
tumbuhan Monocotyledoneae tersusun berderet 
sejajar (longitudinal) (Pandey dan Chandha, 
1996). Menurut Hidayat (2009) dalam Tambaru 
(2012), bahwa ukuran panjang stomata pada 
permukaan daun bambu ater termasuk dalam 
kategori  panjang sedangkan untuk kerapatan 
stomata termasuk dalam kategori sedang ( 300-
500 stomata/mm ). 
Berdasarkan pernyataan Grey dan 
Deneke ( 1978 ), jenis pohon dengan kerapatan 
stomata sedang sampai tinggi mempunyai 
potensi sebagai pereduksi polutan gas yang baik. 
Sebaliknya, pohon-pohon dengan kerapatan 
stomata rendah, menurut Fitter dan Hay ( 1991 ) 
dan Wilmer (1983), lebih resisten dibandingkan 
dengan pohon yang berkerapatan stomata tinggi. 
Hasil penelitian ini, jenis bambu ater memiliki 
kerapatan stomata yang tergolong sedang (300-
500 stomata/ mm). 
Stomata bambu Ater  termasuk dalam 
tipe potato dimana stomata didapatkan tersebar 
lebih banyak pada sisi bawah daun dan sedikit 
pada sisi atas daun, hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Padney (1983) dalam Dalimunthe 
(2004), yang mendapatkan hasil bahwa stomata 
permukaan bawah daun berkisar antara 214 – 
409 stomata/mm
2
, sedangkan pada permukaan 
atas daun jumlahnya lebih sedikit yaitu 48 – 92 
stomata/mm
2
, hal ini merupakan bentuk adaptasi 
fisiologi dari tumbuhan untuk mengurangi 
tingginya penguapan akibat tingginya radiasi 
sinar matahari. 
Jumlah stomata pada setiap sampel 
bambu ater dari setiap lokasi sampel 
menunjukkan adanya perbedaan, hal ini 
berkaitan dengan adanya perbedaan faktor 
lingkungan berbeda pada setiap lokasi sampling. 
Stomata memiliki fungsi sebagai jalan 
masuknya CO2 dan keluarnya uap air dari daun, 
sehingga berkurangnya jumlah stomata 
mengindikasikan bahwa jumlah CO2 yang 
mampu diabsorpsi oleh suatu tumbuhan juga 
akan berkurang, sehingga akan menurunkan laju 
proses fotosintesis. Salisbury dan Cleon (1995), 
mengatakan, bahwa membuka dan menutupnya 
stomata daun dipengaruhi oleh temperatur, 
kelembapan, intensitas cahaya serta konsentrasi 
CO2 di udara sekitar.  
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian, maka 
dapat ditarik kesimpulkan bahwa: 
- Bambu ater mampu mengabsorpsi karbon 
dioksida dengan rata-rata 0,00138 g /30 g     
(± 000148), pada lima lokasi sampling daun 
bambu ater. 
- Kerapatan stomata pada bambu ater 
termasuk dalam kategori sedang, sedangkan 
untuk ukuran panjang stomata termasuk 
dalam kategori panjang, tipe sel penutup 
stomata bentuk halter dan penyebaran 
stomata tipe potato. 
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